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ABSTRACT 

 

Veranica, 2022. “THE LEGAL EFFECTS OF SALE-AND-PURCHASE OF 

JOINT PROPERTY WITHOUT THE KNOWLEDGE OF THE 

SPOUSE” Supervised by Annita T. S. F. Mangundap and Ricky Th. 

Waworga. 

 

Sale and purchase of joint property is a fairly common legal act carried 

out by married couples to meet the needs and interests of the household, where 

the object being traded is a property that jointly owned by a husband and wife 

throughout the duration of marriage. The sale of a joint property can usually be 

done by one of the husband or wife without the knowledge or without the consent 

of the spouse. This is contrary to the provision of Article 36 paragraph (1) of the 

Marriage Law that stipulates that an agreement from both parties is 

indispensable for all legal actions to be carried out on joint properties. The 

objective of this study was to determine the legal arrangements governing the sale 

and purchase agreement of joint property and to determine the legal 

consequences of sale and purchase of joint property in marriage without the 

knowledge of the spouse. The research method used in the study was the 

normative legal research methos that examined by using secondary data as the 

main source of the data that consist of primary legal materials, secondary legal 

materials, and tertiary legal materials. The result of this study based on the 

research problem formulation which was the legal arrangement regarding the 

sale and purchase on joint property was regulated in Article 36 paragraph (1) of 

the Marriage Law junction Article 1320 of the Civil Code which stipulated that 

the agreement given by a husband and wife is very important when sale and 

purchase of joint property is conducted. The legal consequences of sale and 

purchase of joint property without the knowledge of the spouse could result in a 

sale and purchase agreement without the consent of one of the spouses being 

legally invalid and could be cancelled by the injured party by submitting a 

cancellation to the court due to the first condition of the validity of an agreement 

did not materialize. 
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ABSTRAK 

 

Veranica, 2022. “AKIBAT HUKUM JUAL BELI HARTA BERSAMA 

DALAM PERKAWINAN TANPA SEPENGETAHUAN 

PASANGAN” Dibimbing oleh Annita T. S. F. Mangundap dan Ricky Th. 

Waworga. 

 

Jual beli harta bersama merupakan perbuatan hukum yang cukup umum 

dilakukan pasangan suami istri guna memenuhi kebutuhan dan kepentingan rumah 

tangga, di mana objek yang diperjualbelikan merupakan harta yang dimiliki secara 

bersama oleh pasangan suami istri sepanjang berlangsungnya masa perkawinan. 

Penjualan terhadap harta bersama biasanya dapat dilakukan oleh salah seorang 

suami atau istri tanpa diketahui atau tanpa persetujuan dari pasangannya. Hal ini 

bertentangan dengan ketentuan dalam Pasal 36 ayat (1) UU Perkawinan yang 

mengatur bahwa kesepakatan kedua belah pihak sangat diperlukan terhadap segala 

perbuatan hukum yang akan dilakukan terhadap harta bersama. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui pengaturan hukum yang mengatur mengenai perjanjian jual 

beli terhadap harta bersama dan untuk mengetahui akibat hukum dilakukannya 

jual beli harta bersama dalam perkawinan tanpa sepengetahuan pasangan. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode penelitian 

hukum normatif yang meneliti dengan menggunakan data sekunder sebagai 

sumber data utama yang terdiri atas bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, 

dan bahan hukum tersier. Hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah 

penelitian ini yaitu di mana pengaturan hukum tentang perjanjian jual beli 

terhadap harta bersama diatur dalam Pasal 36 ayat (1) UU Perkawinan jo. Pasal 

1320 KUHPerdata yang mengatur bahwa kesepakatan yang diberikan suami dan 

istri sangat penting disaat dilakukannya jual beli harta bersama. Akibat hukum 

dilakukannya jual beli harta bersama tanpa sepengetahuan pasangannya 

mengakibatkan perjanjian jual beli tanpa persetujuan salah satu pasangan menjadi 

tidak sah secara hukum dan dapat dibatalkan oleh pihak yang dirugikan dengan 

mengajukan pembatalan pada pengadilan karena syarat pertama sahnya suatu 

perjanjian tidak terwujud. 

 

Kata Kunci: Jual Beli, Harta Bersama, Perkawinan 
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